BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Industri kerajinan gerabah di Desa Bumijaya merupakan industri kecil
dengan jumlah tenaga kerja maksimal 14 orang dan masih ada hubungan
saudara. Usia tenaga kerja di dominasi oleh kelompok usia tua. Kelompok
usia muda tidak menunjukkan ketertarikan terhadap usaha ini. Sistem
pengupahan tidak mengikuti aturan upah minimum regional (UMR), hal ini
disebabkan karena keterbatasan modal.

Bahan baku gerabah Desa Bumijaya meurut responden menyatakan
kualitas baik yaitu memiliki kekuatan pada gerabah yang dihasilkan sehingga
tidak mudah pecah/retak. Hal ini yang menyebabkan pesanan luar daerah dan
Banten sendiri masih terus ada permintaan.

Motif produk yang dihasilkan masih tradisional dengan desain yang
popular adalah motif tumpal bergerigi, motif ceplok dari teknik cap dan motif
yang dihasilkan dengan teknik cubit serta teknik pewarnaan gelap dan warna
asli gerabah berupa tanah merah. Jenis produk gerabah raksasa atau berukuran
besar yang mencapai dua meter menjadi produk khas bumijaya dan diminati
oleh konsumen luar daerah Banten.

Pemasaran produksi gerabah adalah wilayah Banten, Jakarta, Bekasi,
Bogor, Sukabumi, Bandung, Lampung, Palembang, Banjarmasin, Surabaya,
Semarang dan Bali. Mayoritas konsumen membeli barang setengah jadi yaitu

produk yang belum mengalami penyempurnaan.
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B. Saran

1.

Kesulitan mendapatkan modal atau kekurangan dalam usaha perlu di
fasilitasi agar proses produksi tetap berjalan.

Produk yang dipasarkan masih dalam bentuk setengah jadi dibutuhkan
unsur kreativitas seni baik dengan mendatangkan pengrajin ahli dari
daerah lain, unsur mahasiswa seni rupa atau lembaga lainnya sehingga
produk sesuai kebutuhan pasar. Pemberian pelatihan sangat dibutuhkan
untuk para pengrajin agar mempunyai keahlian teknik-teknik modern dan
bisa bersaing dengan gerabah dari daerah lain.

Dibutuhkan galeri untuk menampung produk gerabah atau produk kreatif
lainnya dari masyarakat di daerah wisata.

Dibutuhkan partisipasi masyarakat dan pihak terkait seperti pemerintah
dalam pengembangan sentra industri gerabah agar diharapkan masyarakat
akan siap secara sosial dan mental menghadapi perubahan besar yang
terjadi dalam proses industrialisasi dalam rangka kemandirian di
perdesaan.

Wacana Desa Bumijaya yang telah dijadikan sebagai desa wisata oleh
pemerintah, perlu mendapat dukungan dari berbagai pihak baik
masyarakat, pemerintah atau swasta untuk terbentuknya sinergi yang baik
agar memiliki daya tarik wisata dan mampu memberikan pelayanan
terbaik dengan membangun mental dari masyarakat setempat untuk

kedatangan para wisatawan.



